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YOGYAKARTA - Perguruan
tinggi (PT) melalui pendidikan
tingginya harus bisa menjadi
agen perubahan budaya. Bah-
kan PT harus bisa mengambil
peran sebagaibagian daripem-
bangunan ekonomi.

“Kita harus mengubah par-
adigma pendidikan tinggi de-
ngan PTsebagaipelakunya. Tu-
gasPTsaatinitidakhanyamen-
jalankan tridarma saja, tapi
juga harus bisa membangun
budayadan karakteryangbaik.
Selain tentunya, penguasaan
atas iptek harus tetap diting-
katkan,” ujar Dirjen Sumber
Daya IPTEK Kemenristekdikti
Profdr Ali Gufron Muktiseusai
menghadiri Konferensi Inter-
nasional Keperawatan di Seko-
lah Pascasarjana UMY, kema-
rin. ’

Ali Gufron menuturkan, PT
tidak boleh lagi menjadi “me-
nara gading” yang hasil peneli-
tiannya hanya sampai dijurnal
atauperpustakaan. Hasilpene-
litian PT harus bisa diimple-
mentasikan oleh industri agar
peran PT bisa menyejahter-
akanmasyarakatluas.

Untuk dunia keperawatan,
menurut Ali Gufron, kualitas
dan kompetensi perawat Indo-
nesia tidak kalah jika diband-
ingkan dengan perawat dari
negara-negaraASEANlainnya.
Hanya saja, persoalan bahasa

masih menjadi kendala. Hal
tersebut tampakpadaprogram -

kerja sama Indonesia-J epang
dalam pengiriman tenaga ahli

keperawatan Indonesia ke Je- -

pang. :
“Dari 1.000 tenaga yang di-
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minta, kami baru bisa kirim
sekitar 300-an. Bahasa menja-
di kendala utama karena Je-
pang ingin perawat yang diki-
rim harus bisa berbahasa Je-
pang. Karenaitu, untuk tenaga

- keperawatan, saya menekan-

kan tidak boleh gagap bahasa,
gagap teknologi, dan gagap bu-
daya,” ungkapnya.

Sementara itu, Ketua Pro-
gram Studi Magister Kepera-
watan UMY Yuni Permatasari
MKep Ns SpKepMB mengata-
kan, dunia keperawatan saat
ini harus semakin memperha-
tikan kualitas pendidikannya.
Komitmen untuk meningkat-
kan kualitas pendidikan kepe-
rawatan juga harus dimiliki
para pendidiknya. “Mereka ki-
nidituntut untukbisamembe-
rikan pengajaran yang berkua-

litas kepada mahasiswanya.
Tentu tidak lain demi mencip-
takan lulusan keperawatan
yang unggul dan bermanfaat
bagimasyarakatluas,”katanya.

Yuni menuturkan, baik ti-
daknya kualitas pendidikan
keperawatan juga dapat dilihat
dari kualitas mahasiswa dan
lulusanyangdihasilkan. Untuk
mewujudkan proses pendidik-
an yang berkualitas, dibutuh-
kan inovasi dalam pembela-
jarannya, seperti student cen-
teredlearning.

Yuni pun berharap, insti-
tusi pendidikan keperawatan
di Indonesia dapat mengem-

‘bangkan pemahaman dan pa-

radigmabaru tentangpenting-
nya penelitian keperawatan di
bidangpendidikan.

® ratihkeswara




